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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

TCMI  vang lahir bulan  Desombie Paaid Lot o
memberi warna kehidupan politik dan keagomacn di tod N
Kehadirannya memunculkan pro dan hontra ditengah Mt Y ot et
kKat. Kelompok vang setuju dengan kehadiran 10MI Derpe: o
pat, adanya ICMI memberikan harapan bagi tumbuhnya senon -
aat  Keberagamaan vana bersinh dari Tirgoh-firaah  aliron
kKeagamaan. Kelompok ini juga berpendapat, 1OM1 mampu mern jo -
di pemersatu ummat, vanag denqan Tt akan memparcepat progses
pembanaunan bangsa.

Sementara, haagi mereka vana kuriong sopandanat dernoer
lahirnya ICMI berpikiran bahwa organisasi  ini hanya  akan
menambah  Jumlah kelompok primordial sehingas membabhaysy an
persatuan dan kesatuan banasa. Mercka Jjuga menudub FUml
cenderung mempersubur sektarianisme dalam tehidupan b -
bangsa.

Lahirnya ICMI vana beagiti cepat dan “oera mendonat
sambutén 'luar biasa dari pihak kekuasaan. juga  menioadi
mertanvaan berbaaail pihak. Antara lain., adakah telal ter ia-
di perubahan kebijakan terhadap ummat Islam dari  vang
sebelumnya dicurigai dan dimusuhi. apalaal membentuk organ-
isasi cendekiawan semacam ini 7

Sebenarnya kalaulah mau menaamat i lebih dalam dan




serius tentana ICMI; kesalah pahaman, kekagetan, kekhawa-
tiran dan semacamnvysa akibat kurana menagerti peran apa yang
sedang dimainkan ICMI dan tema apa vyana diperijuangkan

organisasi itu, sedikit banyak tentu akan berkurang.

Pila mauw menyimak, dalam fenomena kehadiran I1cM)
akan ditemukan dualisme peran vital vyana sedanag dimainkan.
Masinag-masinag mendorond tarnsformasi vana cukup mendasar
dari peran lama yvanag divakini sebelumnyva sebagai kemapanan.
Pada per junandgan ini, acapkali  1CMI bersingaunaan denqgan
institusi kemapanan tadi sehingaa melahirkan tangaapan yana
fariatif: haik bernada aembira, khawatir ataupun marah dan
benci teragantung sejauh mana dia merasa diuntunagkan atau-
pundiruaikan  dengan  keberadaan ICMI. Bentuk peran aganda
tti: Pertama, menvanakut perubahan pola permainan politik
orde baru vanag nampak pada sikap politik pemerintah terha-
dap  Tslam. Kodua, pergeseran nuansa pemikiran keagamaan

npada era 1PTEK di penghuijung abad XX ini.,

Pertama, Perqulatan Politik Islam Masa Orde Baru.

Tahun-tahun terakhir inj perbendaharaan kata vyang
menyangkut kehidupan ummat Islam Indonesia diperkaya dengan
berbagai istilah depolitisasi, birokratisasi, kontekstualj-
sasi, pribumisasi, konfergensi dan lain-lain. Munculnya
berbaagai istilah ini diperqunakan untuk memperielas rumusan

tentang kondisi, situasi dan perkembangan ummat Islam,




sekaligus menunjukkan kalau kehidupan ummat Islam Indonesia
memang senantiasa dinamis.‘

Dinamika politik santri sejak awal orde baru hinaaa
penahuijunag abad ini, bila diklasifikasi akan terbaai dalam
dua dasawarsa yvang herbedas

Dasawar sa pertama, diwarnai oleh kekecewaan-
kekecewaan menangagapi reka?asa dari pemerintah akibat
mempertahankan princsip-prinsip ideologis-politis vyana saat
Tt divakini sebagi satu-satunva prinsip dasar Islam yang
walib  diperijuanakan, pada periode ini prinsip kuncinva
adalah Konsep ideal tentang negara Islam.2 Hukum I<lam
dapat terlaksana dalam kehidupan masvarakat Indonesia hila
neasia ini berbentuk negara Islam. Pada posisi ini sosok
politik kaum santri dimitoskan sebanai ancaman, oposan dan
radikal,

Ketidak ramahan pemerintah orde baru terhadap gera-
Khan ummat Tslam, terwuwjud dalam setiap kebijakan politik
pemerintah dirasa menekan dan mendiskreditkan ummat Islam
yang bermuara  terhadap lahirnya kekecewaan-kekecewaan.
Kekecewaan pertama vang mendalam dirasakan oleh elite

santt i modernis menyusul kegagalannya merehabilitasi masyii-

mi dan melahirkan partai islam baru vang bersih dari coampur

1. Abdul Munir Mulkhan.RuntuhnyavMith“Poljpjkwsantriv
Sipress, Yoavakarta, 1992, hal. v

2. Kuntowijovo,Dinamika Sejarah Ummat Islam Indonesia,
Shalahuddin Press, Yoavakarta, Cet. II, 1994, hal. 30




tangan pemerintah.? Kemudian beruntun pada masalah fusi
partai, undang-undang perkawinan, aliran kepercayaan maupun
masalahazas tuncaal vana sedikit banvak ikut andil membida-
ni lahirnya radikalisme Islam, tercatat kasus tanijunag priok
disusul penaeboman BCA Bank, Stupa candi  Borobudur dan
gereja di Malanag, ulah. mereka vana tidak puas dan kecowa
denaan kebijakan pemerintah jtu.

Dasawarsa kedua, lebih diwarnai kesadaran pluralis-
me. mereka Juga mulai melakukan redefinisi ajaran Islam,
jargon "Islam ves., politik Islam no" dikembanakan, mereka
lebih bisa memahami dan menerapkan subyektifitas ajaran
Islam sesuai kadar tekstualnva, sekaligus mengamalkan
obyektifitas ajaran Islam sesuai kebutuhan konstektual.

Pada posisi ini terijadi salinag tafahum antara birok-
rasi dan kaum santri. Lobi-lobi elite santri semakin ra-
sional dan fungsional. Kesadaran perijuangan diarahkan pada
prinsip "Rahmatan 1lil-alamin", mendoronq kesatuan tema
denaan tekad pemerintah mensukseskan pembanaunan
Banagsa.

Sikap melunak pemerintah terbukti denagan terproduk
nya beberapa Undanag-Undana vang memihak pada umat 1s15m
seperti UUSPN (Sistem Pendidikan Nasional)., UUPA (Peradilan
Agama), Kompilasi Hukum Islam menandaj semakin melembaganva
Jaringan lobi golongan santri dengan hampir seluruh kekua-

tan politik termasuk elite hirokrat dan ABRI.

3. A. Munir mulkhan,Op-Cit, hal. 6




Frocses perpolitikan santri tersebut mencapai tohap
nelembaaaan sete lah terbentuknya aliansi antara elite

santri denagan cantri teknokrat dan birokrat dalam war e

ThatantCendok iawanMus limSe-Indonesia(ICMI) . Proses
pendahitoen moasalah ini dicerminkan oleh munculnya kebil.o -
tan tekad sekelompok elite santri dengan tokoh vang dekat
denaan pusat linagkaran elite birokrat tahun 1989, Tampakn-
ya o ldentifikasi  santri  dalam mitos sebagail  oposan  dan

membranakanag sudah mulad berakhir.4
Kedua, Peraeseran Nuansa Pemikiran Keagamaan.

Dalam era globalisasi §lmu dgﬁ budava, hampir =oemua
sendiosendi kehidupan umat manusia menqalami perubahan Y il
amat  dahavat., Institusi sosial-kemasyarakatan, keneasar asn
habkan tok terkecusli institusi keagamaan tidak luput  der
pengaruh arus globalisasi jtu. Pada era ini masalah-masal.
besar sowial kemawvarakatan mengambil hentuk seperti arabh
Fembanaunan, transtformasi sosial-politik dan budaya, knali-
Las  SDML. problemat ik kemiskinan, Dinakunagan  hidup ol
neirsoalsan lain vanag bersitat empivis-realistis monnnt ot
sumbangan pemik it an dan wluran tanaqan oraganisasi-oraganiaa.
independen vanda bernuansa sosial kemasyarakatan. FPemikir.an

keagamaan pada kondisi ini dibutubhkan vanag lebih luas

4. I b 7 d. hal. 5
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cakupannva daripada vang sudah mentradisi dalam literatur
klasik.

Sementara jtu gelombana arus informasi era globali-
sasi  semakin mendunia. Issue-issue informatif penting
terbetik dipojok dunia barat akan diterima oleh berbaqai
pojok dunia lain hanva dalam sekejap. Imbas perkembanaan
informasi ini mendoronag unsur-unsur kehidupan lain menagala-
mi transformasi dengan amat cepat, menvanagkut perilaku
ekonomi, politik, seosial, budava dan lain sebagainva. Arus
teknoloai ini tidak mungkin ditolak, setijap banqsa‘ akan
terkena imbasnva, semakin ditolak semakin Jauh bandasa ity
terpuruk dalam keterbelakangan dan terisolir dari perkem-
banagan alobal.

Gelombana arus informasi tersebut menaandung pengar -
uh positif juaga negatif secara serentak, bisa mengantarkan
kemajuan hangsa dan sekaliqus mengaerogot i identitas
banasa. Ketannguhan suatu bangsa dibidang ideoloqgi, pemi-
Kiran, ilmu pengetahuan dan teknolodgi akan hembantu member 3
perimbangan dalam memfilter arus vyang masuk, sebaliknya
kelemahan dibidana tersebut akan membikin mereka meniadi
bulan-bulanan arus globalisasi dan meluluh lantakkan iden-
titasnya.

Kaum santri sebagail mayoritas bangsa Indonesia
harus menempatkan diri pada aqarda depan tameng kekuatan
bangsa. Mereka perlu merefleksikan diri sebagai penanagaung
umat, dalam bentuk menjaga, membina dan menveimbanakan

ipoleksosbud bangsa sehingoga mampu mengadop seqal positif




arus informasi dan perkembangan IPTEK dari luar secara
kreatit inofatif disamping meminimalisir unsur-unsur neqa-
tif destruktifnya semaksimal mungkin.

Tantanagan vang maha berat ini, tentu harus direspon
secara  berimbang Sigtematﬁs' dan loais. Umpamanva dengan
membangk i tkan unsur potensial dari sumber davya kaum muslim
sendiri  sebagal provek internal baik berupa penveragaman
orientasi. pembanakitan kesadaran, penggalian dan pengem-
hanaan  kKreatifitas serta kKaderisasi sehingga sOosoOK umat
meniadl buat dan diperhitungkan dengan kata lain memiliki
Francsforming power vana cukup. Disisi lain umat Islam harus
heriipava meningkatkan hubungan dengan pihak luar sebagal
nrovek  obaternal sebagal rekanan senasib seperjuancan  dan
sepenanaaunagan untuk meninakatkan kwalitas demokrasi bangaa
dan menghilanakan hesan eksklusif mavoritas ditengah umat
lain vang minoritas.

Kesiapan umat dalam mendghadapi tantangan dglobalisasi
dunia vana hoerat inid harus dimotori dan dipelopori oleh
meraka-mereka vanag memilikil kapasitas intelektual cukup dan
memiliki rasa tanaoguna jawab sosial vang tinaai. Mereka itu
nmumnya menduduki tingkat elite dilinagkunagan kaum santri
dan hiasa kitsa sebut kaum cendekiawan.

Mereka vana disebut kaum cendekiawan itu memiliki
sifat dan sikap vana independen, berperilaku cendekia vanaq
dilandasi komitmen dakwah islamiyvah; memiliki kedalaman
berbagai disiplin keilmuan dan keleluasaan pandanaan,

disertal kebiijak sanaan dan keadilan sehingga bisa bergerak




dalam multidimensi aktifitas kehidupan. Mereka tidak
terbenam dan terbawa oleh arus perubahan, kemajuan dan
perkembangan zaman: tetapi dengan Jiwa kritis kreatif,
obyektif dan bertangagung jawab berusaha menginternalisasi
segala permasalahan umat kemudian menjawabnya dengan berba-
aaj alternatif pemecahan, mengarahkan perubahan masvarakat .
menaisi dan mewarnai kemajuan dan perkembangan zaman.5

Untuk merealisasikan provek besar itu (filterisasi,
transforamsi dan inofasi) seoranag cendekiawan muslim akan
memikul hehan  vana sangat berat bila bekerija sendiri.
selain juga amat lemah tinagkat baragaininanvya dengan pihab -
pihak penentu hebijakan., sehingaa terkadanag teriakan merekas
bagaikan aqema dibelantara tiada seoranagpun vang merealisa-
sikannva. Namun hal itu akan berbeda bila mereka memilik i
saluran yana Jelas vana bersifat lembaga dan diakui, hdkil
kreatifitas mereka bofupa kekuatan kelompok vang barbasic
massa vana memiliki kekuatan bargaining untuk dipertimbana-
kan.

Pada kondisi seperti inilah 1CMI (Ikatan Cendekiawan
Muslim Se-Indonesia) terbentuk. Di satu sisi tampil meng.-
kumulasikan diri sebagai ujung tombak pencerahan bandsa
Indonesia menapaki era IPTEK abad XXI, disisi lain tampil
sebagal elite santri mencoba menainternalisir problematikea

umat islam dan kehendak mereka sebagai umat mayoritas untuk

3. Drs. Imam Bawani,M.A Dan Drs. Isa Anshari, Cendekiawar
Muslim Dalam Perspektif Pendidikan Islam., PT. Bina Ilmu. Sura-
bava, 1991, hal. 27




ikut berperan di pentas Nasional mewarnai kebijakan
kebijakan vanag ada, menahilanagkan kesan mayoritas dalam
kwantitas namun minoritas dalam kwalitas vang selalu menja-
di sasaran empuk rekavasa pihak luar di berbagai bidang
Kehidupan. Ualam upayva untuk menampilkan Jjati diri umat
islam itulah aktiftitas ICMI bersinagungan dengan dinamika
politik Orde baru,

Terakhir timbul arah baru dalam perilaku politik
santri yaitu sikap akomodatif dan integratif dengan birok-
rasi, menepis kesan marginal dan oposan vang sempat dimi-
toskan., Masa depan mereka lebih terefleksikan sebaqgai
hehuatan  =ocial, kekuatan ekonomi, kekuatan budaya dan
sehagainya. Pada kondisi seperti inilah ICMI tampil menqi-
Darkan  hendera  kaum  santri  dan memancangkannya sebagas

tonagak arah baru dinamika politik santri akhir abad %xX.

.

B. PENEGASAN JUDUL

Judul skripsi ini adalah " ICMI ( Dinamika Politik
Santri Akhir Abad XX )", Untuk memahami dan menelaah tuli-
<can ini cecara benar terijauhkan dari kesalah pahaman., maks
terlebih dahulu perlu dijelaskan istilah - distilah vanng
terdapat pada Judul tersebut diatas. Diantara istilah

istilah vang perlu diteranakan sebaqgai berikut :

1. ICMI ( Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia ).




“Tkatan" mempunyal pengetrtian perserikatan atau
perkumpulan, semisal IDI (Ikatan Dokter Indonesia).©®Dalam
konteks ini maksudnva adalah Perserikatan atau perkumpulan
Cendekiawan Muslim se-Indonesia.

"Cendekiawan” menurut Dr. J.Gonda istilah ini bera-
sal dari bahasa Sanskerta vaitu Canakya, dalam bahass
melayuw menijad)l  Candakiva dan  kemudian berubah men jodi
cendekia dalam 1stilah sekaranag, vana memiliki arti Cerdas
atau Dandai.7

Dalam Angaaran Rumah Tanaaa 1CM1 Cendekiawan M
mempunyail pengertian

“"Seoranag atau kelompok orang Islam vandg terus men-

eris meninagkatkan kemampuan berfikir, menaaali,

memahamil  dan mengamalkan ilmu pengetahuan dan .tet -
noloai serta kehidupan Keagamaan dalam kehidupan
sosial kKemasvarakatan untuk diabdikan bagi kesejalhi-

teraan umat manusia'.8
Cendekiawan dalam beraktifitas tidak harus dibatasi
perindividu namun bisa juga berkelompok. Berkelompok bukan
berarti mengaolong atau ashobiyah vyana menempatkan diri

pada sikap eksklusif dan sektarian yang memecah belah umat.

Mereka senantiasa berpikir, meneliti, memahami rahasia -

6. W.J.5 Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia,

Balai Pustaka, jakarta, 1993, hl. 371

7. Lukman Ali, Dari Canakya Sampai Cendekia, Tempo.,no 14,
Tahun XIV ( Juni, 1894 ), hal. 44

8. Abrar Muhammad (edit.). ICMI Dan_Harapan Umat, (menqu-
tip AD/ART ICMI). Yavasan Pendidikan Islam Ruhama, Jakarta., 1991,
hal.?27b




ranasia vanag terkandung dalam ciptaan Alloh untuk dianagkat
menjadi teori dan diterapkan dalam penaembangan ilmu penage-
tahuan, kemudian diamalkan dalam karya nvyata berupa teknol-
ol konstruktif, dilandasi oleh pemahaman dan pengamalan
niladl - nilal Iclam, untuk dipersembahkan bagi keseidahter -
aan umat mannsia  ataun "Rahmatan 111 alamin'. Mereka inilah
yara dicebunt "Ulul albab"  vandg dikaruniai hikmah kesangaou-
pan mengetahul kKebenaran., Mereka bukan sekedar ilmuwan yandg
menguasal  spesifikasi satu bidanag keilmuan saja sebagai
profesi  dan  hukan pula sekedar intelektual vang mampil
merenunag, hertikir dan menganalisa an sich, namun merekea
taa mampit menatap . menatsirkan dan merespon persoalan vanag
mitncnd dalam hehidupan menyanakut dimensi keilmuan, budaya,
politik, Lemanusiaan dan sebagainvya.
Sedanakan Makna TICMI menurut ART organisasi  ini

memi likid peangertian

"Draanisasi kemasvarakatanyang bersifat kKesgamaal
dan Lebinndayaan yana menahimpun  para  cendok iaw.an

1

mus i im e~ indonesia atas dasar kesamaan cita - ¢ita

dan praofsad keacendekiaan'.

Monrnt definisd diatas . 1CMI merupakan organisas)
30313 ] Eemasyar akatan sebagaimana Muhammadivah dan NU yvandg
STERTENAT W) keagamaan  dan kebudayaan. Beranaaotakan [SETRRE
cendekiawan mits Lim se-indonesia vang memiliki persepsi doan
cita~-cits perijuancgan yvana  sama  untuk  mengembanakan oo

menyumbanagkan ilmu  dan teknoloagi vyanag tinagi nilainva

9. I b i d. hal.176

11




12

(sesual denaan profesi masina-masing) vana berguna bagi

kemajuan umat islam., masyarakat, bangsa dan negara.

2. Dinamika Politik Santri Akhir Abad XX

Istilah “"dinamika" berasal dari kata “dynamic"
dalam bahasa Inadris vang artinva kekuatan fisik dan upaya
berkelanjutan untuk bergerak. 10

"Politik" menurut makna etimoloay berasal dari kata
"polis" dalam bahasa yunani vanag berarti negara kota., kata
ini pertama kali diperkenalkan oleh Aristoteles melaluj
pengamatan tentang "Manusia vana pada dasarnvya binatanqg
politik" maksudnya hakekat kehidupan sosial sesundaaquhnya
merupakan politik dan interaksi satu sama lain dari dua
atau lebih orana sudah pasti akan melibatkan hubupqan
DolﬁtikJ1Menurut makna terminoloqgy pemahaman system politik
adalah semua aspek masyarakat vanq secara langsung atau
tidak lanasuna mempenaaruhi pemerintahan, secara kKonseptual
didefinisikan demikian sehinaga secara logis dan perilaku
terjalin satu sama lain dan berkaitan dengan proses pemer -
12

intahan."Sebagail contoh, lembaga keagamaan dapat dianagap

bagian dari system politik sejauh mempenagaruhi pemerintahan

10. A.S. Hornby, Advanced Leaner's Dictionary Of Current
English. Oxford University Press, 22nd impression.Oxford. 19838,
p. 272

1. Carlton Clyner Rodee et-al, Pengantar ilmu Politik
(terj.), PT Raja Grafindo Persada, jakarta, Cet. II,1993., hal 2-3

2. i b i d. hal. 26




dan perilaku politik warga negara.

Definisi diatas menawarkan dua penafsiran makna
politik; pertama, politik difahami secara konseptual tatkas-
la pelaku politik secara tidak lanasung mempengaruhi pemer-
intahan. kedua, nolitik  difahami secara logis tatkala
perilaku pelaku politik berkaitan langsung dengan proses
pemetrintahan. Pada agalibnya ICMI bersama ormas lain berper-
an dalam posisi pertama. Sementara posisi kedua dﬁduduki
oleh organisasi-oraganisasi politik vang ﬁemapq interest
kKek iasasn,

woecara  etyvmologis dstilah “"santri" berasal dari
fata Yahastr i dalam bahasa India vang berarti orana vang
taha Kitah Kitab suci Hindu atau seorang Ulama.ﬁlalam Frea ]
organisasi sosial santri merupakan dgolongan vana membentik
ranakaian linaksran - lingkaran sosial yvana meninakat s dar i
setiap pribadi sampai suatu umat, umat islam.¥

Peranagkat  dari  pemahaman definisi diatas., dalam
tulisan ini kaum sontri ditfahami sebagal umat islam Indone-
sia vana memilikil Komitmen terhadap agamanva, selalu menia-
1in hubungan baik secara fertikal kepada tuhannya (Mua'ama-
Lot ma'alilah) . dan secara horisontal terhédao umat manits i
(it amalan ma'annas). Tidak dibedakan dari strata sozial

13. Zaini Muhtarom, Santri Dan Abangan Di Jawa. INIS3,

Jakarta. 1988, hal. 6. dikutip dari M. Chaturvedi Dan B.W. Timar
di, A Practical Hindi - English Dictionary (Delhi:Rashtra print-
ers.1970) pn. 827

4., T b i d., hal. 8




mana mereka bheranakat, apakah mereka kaum pesantren tradi-
sionalis, kaum modernis., birokrat, privayi, intelektual dan
sehagainva.

Dari beberapa penagertian istilah diatas maka dapat
ditegaskan bahwa maksud kalimat SFJudul “ICMI  (Dinamika
Politik Santri Akhir Abad XX)" adalah mendeskripsikan ICMI
secara historis dan menganalisanva secara politis tentang
peran sertanya dalam percaturan politik pembanaunan indone-

sia akhir abad ¥X.

C. ALASAN MEMILIH JUDUL

Judul ind dikadi, dipilih dan dianagkat dalam karva
tulis ini dengan alasan sebagai berikut

I. ICMI adalah organisasi sosial budava di Indonesia vang -
notabene beranqootakan para elite kaum santri yang
dipandana menduduki pos -~ pos agent of social chanage di
pentas pembanaunan nasional pada akhir abad XX ini.

2. Bersamaan dengan munculnva ICMI, timbul fenomena baru
dalam orientasi politik kaum santri vaitu sikap akomoda- -
tif  dan intearatif dengan fihak birokrasi secara
fulqar}STransformasﬁ sikap politik itu tentu akan men-
dorona penterijemahan baru pula pada sikap sosial, ekono-
mi, budaya dan sebagainva.

15. kohert W. Hefner, ICMI Dan Perjuangan Menuju Kelas
Menengah Indonesia. Tiara Wacana, Yoayvakarta, 199%, hal. |




5. Bagaimenapun juga keheradaan ICMI tetap menimbulkan nro
dan Kontra . harapan dan kekhawatiran ditingkat elite
politik Nasional madpun ditengah kaum santri sendiri

yang menarik uantuk dibahas.

D. LINGKUP BAHASAN DAN_ RUMUSAN MASALAH

Fokus diskusi pada tulisan ini menvanagkut Historio-
arafi ICMI ditingkat pusat, peran sertanva dipentas politik
Nasional, latar helakang dinamika politik santri masa orde
baru dan masa tumbuh berkembananya ICMI.

Linakiup bahasan skripsi dibatasi dimensi ruana y.aituy
sehatas wilayah andonesia  vang berkaitan langsung denaan
aktifitoes TOML, dan dimensi waktu vyaitu sejak dinamita
politik wanti i masa orde baru sebaagail proloa hingga berdiri
dan berkembhananya TCM1 akhir abad XX.

Henaan Demikian, maka dapat dirumuskan permasalabon

sebhagail herirnt

Io Ragaimanaban latar belakang dinamika politik santri masa
arde haru sebolom 1CMT berdiry ?

2. Ragaimanakah boptuk peran dan sikap PO1ILIKk TCMT  Lerfis-
dan Ko o santi 1 manpun pembanaunan bangsa lndones i

T.oohumbediaan anakosh o yang diberikan oleh ICMT tarhadap
sosial budays baum santri dan banasa Indonesia Sy
umum 7

4. Ragaimanakah sikap dan reaksi masyarakat terhadap peri-

laku politik ICMT 7




E. TUJUAN PENUL ISAN

1. Memahami Dinamika Folitik santri sejak zaman orde baru
sebagai latar belakanag perilaku politik santri,

2. Menaungkapkan peran politik ICMI ditenaah-tengah dinami-
kKa kaum santri dan pembangunan indonesia akhir abad XX,

3. Memaparkan karva - karva inofatif ICMI vyang disumbanakan
baai kesejahteraan kaum santri dan masyarakat Indonesia,.

4. Menaklasifikasikan pertentanagan dilematis, pendapat pro
dan kontra menanaqapi perilaku JICMI dan sepakterijang

angagotanvya.

F. METODE_PENULISAN

Metode sejarah adalah proses menquii dan menganalisa
secara kritis rekaman dan peninqagalan masa lampau |, sedanag-
Kan rekonstruksi imaginatif dari peristiwa masa lampau
berdasarkan data vana diperoleh dengan menempuh proses
tersebut adalah historiografi. ®

Penulisan skripsi ini menadunakan methode sejarah
vyana menqggunakan tahapan - tahapan proses penulisan. Perta-
ma, sudah menjadi konsensus umum bahwa sebelum memulasl
memasuki proses historioarafi perlu dirumuskan terlehih

dahulu permasalahan vang akan dibahas sebaaal landasan

16. L. Gottschalk, Menaerti Sejarah (terj. Nuaroho Notosu-

sapto).Pen. UI Press, Jakarta, 1986, hal. 37




untuk mencari data dan fakta seijarah vang dibutuhkan.
Kedua, merupakan usaha mencari, menaklasifikasi, menqguii
sumber - sumber seijarah sehingoa ditemukan fakta vang falid
dan relefan dengan kKeranagka bahasan, kemudian menginterpre-
tasi fTakta tersebut secara kronoloais dan menampilkannyea
dalam bhentuk karva tulis.
Metode penulisan tersebut bila dijabarkan 1ehih
Jauh  akan didapatkan tahapan -~ tahapan kelompok kegiatan
sebagal beriknt
A Heuristik vaditu Kegiatan menaghimpun Jedjak - Jejak . masa
tampar dan kKlasifikasi sumber - sumber primer dan sekun-
derny s,
ho Fodtit staw analisa terhadap sumber - sumber vang add
Hntuk menagetahud sejauh mana faliditas data tersebut dan
relefancinya denagan tema karya tulis. Kritik dtu biea
berupa: kritik intern vang bersangkutan dengan apakah
Ped cumber Gtu dapat  memberikan  informasi  vang kita
butuhkan.,  Dan kritik ekstern vana bertalian denagan
apakah cumber  Gtu memana sumber sedjati vang kita kehen-
daki Tapakah masihb asli, turunan atau sudah  diubah-

ithath ) 17

cLoodnterpretact o atay sintesa valtu upava menafsirkan betor -
anagan dari Takta-fakta sejarah sebagai hasil kritik datea
diatsa, Wiud interpretasi sejarah merupakan peEn e Loatan

17, Nugroho Notosusanto, Masalah Penelitian sejarah Konte
morer ., Yavasan Idayu, Jakarta., 1978, hal. 37




peristiwa sehinaaa diperoleh suatu kajian sejarah vanag

menarik dan hidup. Penijelasan ini diupayékan agar tercao-

pai pengertian faktor-faktor vanag menyebabkan terijadinva

peristiwa seiarah.lg

d. Historiografi vaitu penulisan sejarah. Kegiatan ini
merupakan vana terakhir dari tahapan metode sejarah dan
merupakan inti dari kajjan seijarah itu, vaitu berupa
upaya rekonstruksi peristiwa masa lampau untuk menjawab

permasalahan vang telah dirumuskan dalam bentuk karva

tulis vang sistematis dan komunikatif}g

G. SISTEMATIKA PENULISAN

Untuk memberikan persepsi vang tepat, utuh dan
menyeluruh, maka skripsi inid disusun dengan sistematika
penulisan vang terbagil dalam bab - bab pertama sampaj
kelima beserta uraiannya berbentuk sub - sub bab.

Bah pertama, merupakan pendahuluan vyvang berisi
pembahasan tentanag latar belakang judul, penegasan Jjudul,
alasan memilih Jjudul, ruanag linakup bahasan dan perumusan
masalah diakhiri dengan tujuan, metode dan sistematika
penulisan.

Bab kedua, berisi kegiatan politik santri pada masa

18. DR. Hasan Usman, Metode Penelitian sejarah (teri.

Mu'in Umar et-al.), Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam
Departemen Agama. Jakarta,1986 hal., 117

19. Nuaroho Notosusanto. Op-Cit, hal. 42
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orde baru vana diawali dengan pengantar, kemudian transfor-
masi dari orientasi ideologi ke orientasi proagram, juga
transformasi  dari  federasi ke fusj dilanijutkan dendan
problematika vanag menaundang polemik dilingkunagan santri
yaitu masalah aliran kKepercayaan, Pancasila sebagail asas
tungaal, undang-undang pendidikan nasional dan undang-
undang peradilan agama serta analisa penulis tentang dina-
mika politik santri masa orde baru itu.

Pab Ketiga, meneranakan tentana ICMI vang berkaitan
denaan sejarah bherdirinva organisasi tersebut baik secara
Kitltural maupnn proses terbentuknya., Azas dan tujuan oragan-
15asi . strnktur kKepenqurusan, proaram-program ICMI serta
Peran politikh 1CMY dipontas nasional, menyanagkut manuver
pnolitik habibie maupun realitas politik ICMI.

Bah o keempat., membahas tentanag reaksi-reakss) Yang
muncitl merespon kehadiran ICMI dan sepak terjananva diber-
bagai acpel kohidupan sosial, ekonomi, politik, budava dan
sebagainvya. Reaksi tersebut berupa tangaapan vanag positif,
skeptif maupun negatif dengan fokus sorotan vang fariatif.
Disambung sikap ICMI dalam menanaagapi reaksi tersebut.

Bab kelima, berisi penutup vang terdiri dari kesim-
nilan,  saran-saran dan kalimat penutup.

Penaan  demikian maka berakhirlah pembahasan dalam
skiripsi ini setelah diakhiri dengan penutup serta dilampiri
dengan hal-hal vang dianaagap penting dan memilik; relefan-

si denagan tulisan skripsi ini.
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